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Abstract 

Isti' arah is word borrowing used in other words because of some factors. 
The Qur' an is hardly understood only based on linguistic principles, but it must 
also be studied using other approaches, such as literary approach that is often used 
in contemporary studies, well know as literary approaches to the Qur' an. Isti' arah 
is a part of literature. The Qur' an with all of its miracles contains literary aspects 
that are undeniable for those who understand it. Therefore, Moslem scholars agree 
that word borrowing (Isti' arah) in the Qur' an exactly aims at earning attention 
from the hearers and the readers of the Qur' an, in turn, increasing our belief in the 
miracle of the Qur'an in literary aspect. For instance the word "saaqin" (calf) is 
interpreted as a chaotic situation, "aal-dzulumaat" (darkness) as islamism. In 
addition, the word "al-ra'su" (head) is considered similar to Juel that means 
"ista' ala" (burn) on head. There are many other similar examples in the Qur' an. 
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Pendahuluan 

Al-Qur'an menyatakan clirinya clan clianggap kaum Muslim sebagai 

mukjizat agung yang secara mutlak memenuhi kanclungan yang agung clan 

melahirkan efek agung. Kemukjizatan sastra atau estetis al-Qur'an oleh 

kaum Muslim clipanclang sebagai bukti keilahiannya. Fenomena histories 

l'jaz al-Qur'an, tantangan al-Qur'an kepacla siapa saja untuk menanclingi 

keinclahan sastra ayatnya, mengharuskan bangsa Arab yang menantangnya 

terhaclap keunggulan sastra clari al-Qur'an. Dengan fenomena sejarah inilah 

ticlak bisa cliragukan bahwa al-Qur'an mampu menunjukkan kekuatan yang 

menakjubkan clan clapat mempesonakan bangsa Arab pacla saat itu. Bahkan 
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Bentuk,bentuk metafora yang diuraikan oleh para satjana klasik meru, 
pakan langkah lanjut dalam penelitian wacana susastra al,Qur'an. Menarik 
untuk dicermati bahwa bentuk,bentuk Metafora sebagai elemen,elemen 
formatif wacana susastra al,Qur'an sangatlah beragam. Untuk itu, bentuk 
metafora seperti tasybih (seni perbandingan, majaz dan kinayah (mito, 
mimie), merupakan bagian dari Ilmu Bayan dalam Ilmu Balaghah, men, 
dapatkan perhatian yang sangat besar untuk dikaji. Sehingga dalam kajian 
ini penulis menfokuskan pada isti'arah yang merupakan peminjaman kata 
untuk dipakai dalam kata yang lain karena ada beberapa faktor. Pada lazim, 
nya, orang Arab sering meminjam kata clan menempatkannya untuk kata 
lain tatkala ditemukan alasan,alasan yang memungkinkan 

Susastra dan Penafsiran al-Qur' an 

Sejak awal masyarakat Islam menafsiri al,Qur'an secara linier menurut 
urutan surat,suratnya, mereka menjelaskan dari surat,surat itu beberapa 
ayat, atau satu kalimat dari ayat,ayat. Mereka menjelaskan apa yang ada di 
dalamnya dengan corak yang dipilih oleh mufassir sendiri, clan diikutsetakan 
pula kepribadian mufassir di dalam tafsirnya. Corak tafsir yang semacam ini 
senantiasa yang dominan, bahkan ketika mufassir sendiri memberikan 
perhatiannya terhadap aspek khusus dari al,Qur' an sendiri. Ia memilih tema 
tertentu clan menelusurinya dalam al,Qur'an. 

Dalam perkembangannya muncul·beberapa tafsir clan metode tafsir 
seperti tafsir riwayah clan dirorayah, ada juga tafsir ilmy. Sebagian mufassir 
menolak keberadaan tafsir ilmy ini yang pernah dilakukan oleh Abu Ishaq 
Ibrahim bin Musa al Syathibu (w. 890 M) (al Khulli, 2004: 34). 

Tafsir kesastraan atau lebih tepatnya menangkap pesan abadi ke, 
tuhanan yang tertuang dalam kitab suci dengan memperhatikan tanda, tanda 
kebahasaan merupakan salah satu usaha untuk mengaktualkan pesan Qur' ani. 
Pesan yang sama dapat dilihat clan dipahami secara berbeda oleh orang yang 
berbeda di tempat berbeda pula. Asumsi yang berbeda dapat membuat 
sebuah pesan dipahami berbeda pula atau bahkan dipahami dengan salah. 

Tafsir sastra terhadap Kitab berbahasa Arab merupakan kewajiban 
pertama yang hams diupayakan oleh siapa saja yang memiliki kaitan ke, 
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bahasaan clan kesusastraan dengan bahasa Arab, apakah mereka itu orang 
Arab ataupun bukan (al Khulli, 2004: 64). 

Gagasan clan usaha untuk menggali, meneliti, clan mengembangkan 
teori sastra yang pemah clan sedang tumbuh dalam tradisi intelektual Islam, 
patut disambut dengan gembira. Sudah sejak lama karya penulis muslim, 
klasik ataupun modem, .dikaji kebanyakannya menggunakan teori clan 
kaidah yang berasal dari tradisi intelektual Barat. Teori,teori clan kaidah, 
kaidah yang digunakan itu temyata banyak yang tidak sesuai dengan asas 
falsafah clan wawasan estetika yang melatari penciptaan karya,karya yang 
dikaji sehingga berbagai kejanggalan dalam penilaian clan pemahamannya 
sering pula terjadi. 

Penafsiran susastra tidak lepas dengan kaidah ta'wil. Ta'wil berbeda 
dari penafsiran formal, yang d�lam memahami kandungan teks membatasi 
pada hal,hal yang tersur�t clan bertopang hanya pada hujah empiris clan 
rasional. Sehingga penerapan kaidah takwil dalam bidang kritik sastra 
menuntut beberapa disiplin bantu sesuai dengan teks atau karya yang diteliti. 
Dalam menafsir Surat al, Nur tersebut Imam al,Ghazali dalam bukunya Misykat 

al,Anwar merasa perlu menggunakan bantuan metafisika clan kosmologi 
Sufi, sebagaimana psikologi Sufi. 

Dalam beberapa hal ta'wil tidak berbeda dengan hermeneutika modem 
dalam memandang karya sastra clan menetapkan asas,asas kaidah,nya. Ini 
terlihat misalnya dalam pandangan beberapa tokoh hermeneutika 
terkemuka seperti Paul Ricoeur, Hans Georg Gadamer, Anthony Thiselton 
clan lain,lain. Dalam bukunya The Responsibility of Hermeneutics (1985) 
Thiselton berpendapat, sebagaimana ahli ta'wil Islam, bahwa bahasa 
pertama,tama adalah {he locus of meaning, clan setiap makna yang terdapat 
dalam wacana tertulis mempunyai kaitan atau konteks dengan kehidupan 
di luar bahasa. Karena itu dia melihat karya sastra bukan semata,mata 
sebagai model bahasa, melainkan sebagai model tindakan, yaitu tindakan 
pemaknaan clan penafsiran. Walaupun ada kecenderungan strukturalisme 
dalam teorinya, sebagaimana juga dalam tradisi hermeneutika Islam, namun 
dia berbeda dengan kaum strukturalis mumi. Dia memperkenalkan dua 
dimensi penting dalam pemahaman karya sastra, yaitu dimensi eksistensial 
clan dimensi sejarah. 
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apabila terbukti mereka menggunakan metafora dalatn percakapan mereka 
maka tentunya dalam al,Qur' an hal yang demikian · pasti:ditemukan, karena 
ia diturunkan dengan bahasa Arab, agar dapat mereka pahami. 

Ki tab yang ayat-ayatnya dijelaskan, bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang 
mengetahui (QS. Ftishshilat: 3). 

Ada perbedaan ulama dalam masalah keberadaan metafor dalam al'.'. 
Qur'an, diantaranya Hanafi, Maliki, Syafi'i clan Harribali clan ahli bahasa: 
te�tang adanya metafor (istiarah) di dalam al,Qur'an clan as,Sunn�h. 

Sebagian dari mereka ada yang melarangnya, _diantaranya adalah Abu 
Ishaq, Abu Ali al Farisi, Abu Zuwaery clan Ibnu Taimiyah. Dan Meraka 
mempunyai alasan: 

1. Metafora adalah penggunaan kata yang bukan pada terripatnya, clan
· kata itu bukan kata sebenamya, padahal al,Qur'an sendiri sangat jauh
dari ketidakbenaran; sehingga rrienganggap metafora adalah kebohong,
an, clan itu tidak boleh digunakari. dalam penafsiran al-Qur'an: · (Islam,
web.Net)

2. Orang yang berbicara dengan menggunakarigaya bahasa metaforis akan
menyebabkan kesalahfahaman, karena · alasan yang disampaikan itil
tidak jelas.

Penelitian,penelitian yang dilakukan pakar,pakar bahasa, seringkali 
menimbulkan. perbedaan,perbedaan di antara mereka, khususnya ula�a­
ulama Kufah versus ulama-ulama Bashrah. ini bera�ti sebagian hasil-hasil 
yang mereka peroleh belum mendapat kesepakatan semua pihak, yang 
berakibat membawa sebagian ulama pada sikap hati-hati dalam menoiak 
pemahaman metaforis bagi teks,teks keagamaan. Paling tidak, jika tak 
memahaminya secant literal, rriereka menyerahkan pengertian sekian 
banyak kosakata atau ungkapan al,Qur'an kepada Allah swt. 

Sikap semacam ini tentunya tak memuaskan banyak pihak clan dari 
hari ke hari pembahasan masalah,masalah metaforis dalam teks,teks 
keagamaan tumbuh dengan pesatnya. Agaknya al-Jahiz (w. 255 H/868 M) 
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Kedua, arti yang dipilih tersebut telah dikenal oleh bahasa,bahasa 
Arab klasik. Dalam syarat ini terbaca bahwa syarat "popularitas" artinya 
kosakata tak disinggung lagi, bahkan lebih jauh al,Syathibi menegaskan 
bahwa satu kosakata ym,g bersifat ambigu atau musytarak (mempunyai lebih 
dari satu makna), maka semua maknanya dapat digunakan bagi pengertian 
teks tersebut selama.tak bertentangan satu dengan lainnya. Contoh kata 
"hidup" clan "mati." A,l�Qur'an menggunakan kata "hidup" dalam arti 
berpisahnya Ruh dari badan clan juga dalam arti "kosongnya jiwa dari nilai, 
nilai agama." Firman Allah dalam QS. al,Rum 19, "Dia Allah mengeluarkan 

yang hidup dari yang matidan mengeluarkan yang mati dari yang hidup" dapat 
diartikan dengan salah satu atau dengan kedua arti tersebut di atas, demikian 
pula sebaliknya kata rn:ati. Dalam hal ini tentunya kita tak dapat menyalah, 
kan mereka yang mernahami Firman Allah dalam QS. al,Baqarah 243, 
"Apakah kamu tak meng�tahui orang,orang yang keluar dari kampung halaman 

mereka yang jumlah mer¢ka beribu,ribu (keluar) karena takut mati, maka Allah 

berfirman kepada merelfo 'matilah kamu,' kemudian Allah menghidupkan 

mereka, sesungguhnya Allah mempunyai karunia terhadap manusia tetapi ke, 

banyakan manusia tak bersyukur." 

Dari beberapa pandangan di atas jelaslah, bahwa penafsiran metaforis 
yang dilakukan para ulama melahirkan tanggapan yang bermacam,macam, 
ada yang menolaknya dengan berbagai macam alasan dan juga ada yang 
mendukungnya, karena hal ini merupakan bukti kei'jazan al,Qur'an. Ter, 
lepas dari itu semua, ungkapan yang diberikan oleh para ulama' itu meru, 
pakan kajian clan penelitian yang perlu diberi apresiasi yang baik, dengan · 
demikian kajian ten:tang al,Qur'an semakin lama semakin diminati oleh 
para peneliti ilmu pengetahuan, utamanya tentang kebahasaaan. 

Isti' arah dalam Kajian Balaghah 

Menurut Bahasa isti'arah berati "tholabul iarah" (mencari pinjaman) 
(Syaihun,1995:36), Ibn Qutaibah (w. 276-H), mengatakan bahwa isti'arah 

adalah peminjaman kata untuk dipakai dalam kata yang lain karena ada 
beberapa faktor. Pada lazimnya, orang Arab sering meminjam kata clan 
menempatkannya untuk kata lain tatkala ditemukan alasan,alasan yang 
rriembenarkan (Muzakki, htm). 
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Disamping rukun clan qarinah di atas, perlu diketahui juga tentang 
macam,macam istiarah yang dikembangakan oleh ahli Bahasa. Sebenamya 
pembagian i sti'arah dalam ilmu balaghah bermacam,macam. Dalam 
pembahasan ini kami akan menjelaskan berbagai macam Isti'arah dengan 
memperhatikan berbagai aspeknya. 

1. Ditinjau dari musta'arminhu clan musta'arlah nya, menurut al Hasyimi,
(1960: 325) dibagi menjadi 2 (dua) yaitu:

a. Inadiyah, yaitu yang kedua unsumya (musta'arminhudan musta'arlah)

tidak bisa bersatu sebab bertolak belakang ( inad), seperti meminjam,
kan sesuatu yang ma'dum pada yang maujud, orang mati kepada
yang hidup, seperti: L-..J.l.!1 .j =----,i11 =----:!iJ = Saya melihat mayat di

dalam sekolah. Padahal maksudnya adalah orang yang bodoh, yang
tidak punya inisiatif dll.

b. Wifaqiyah, yaitu yang kedua unsumya (musta'arminhudan musta'ar,

lah) itu dapat bersatu, seperti meminjamkan kata penghidupan pada
pemberian hidyah, seperti firman Allah SWT: ol....i.,i,i.>is � c:,L.S c:,....._,i= 
Ataukan yang sudah menjadi mayat, lalu Kami menghidupkannya. 

2. Pembagian i sti'arah dilihat dari segi pengertiannya menurut Hasyimi
(1960: 314).

236 

Pembagian lsti' arah jika dilihat dari pengertian yang menghimpun kedua
ujungnnya (mus ta' ar, musta' ar minhu clan musta' arlahnya), adalah terbagi
menjadi tiga, yaitu:

a. Mutlaq, yaitu isti'arah yang tidak disertai pengetian yang meng,
himpun kedua unsumya, seperti: l.i..-,i =-:!i

J 
= Saya melihat laki,laki

perkasa; tetapi bila terdapat qarinah haliyah, tampaknya makna
(laki,laki perkasa) itu menunjukkan pada tempat yang jauh dari
harimau. (J ... i)

b. Mujarradah, yaitu isti'arah yang disertai oleh lafadz yang meng,.
andung pengertian yang mengarah pada musta'arlah, seperti: ""'--:!iJ 

..,.._J,L>-,! tJ.wi = Saya melihat laki,laki gagah berpidato. Musta'arlah nya
adalah laki,laki gagah. Sedangkan kata ..,_.bl.>-,! ini memiliki pengertian
yang sangat dekat kepada laki,laki gagah.
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